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Abstract. This study was conducted to analyze learning activities that facilitate Basic Science
Process Skills in students’ thematic books. These skills include observing, classifying, inferring,
measuring, predicting, and communicating skills. This study uses a qualitative approach. The
data are in the form of student thematic books. The validity of the instrument used is the
validity of the expert or Gregory and the data is validated by the theory of persistence and
triangulation. Learning activities that facilitate communication appear a number of 92 items to
be the most indicators. The second order is to display the data on the number of 47 items on the
observing indicator. The third order with 27 items on the indicator concludes. Fourth order
with 18 items on the grouping indicator. The last order with 17 items on measurement
indicators and predictive indicators. There is one activity that is not facilitated by the Basic
KPS in the student book, namely the manufacturing process activities obtained from the results
contained in the conclusions. These considerations are based on the absence of activity content
in students’ thematic books. Thematic book for grade IV students, theme 2, contains sufficient
and good Basic Science Process Skills.
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1. Pendahuluan
Pendidikan memiliki peranan yang begitu penting untuk kehidupan manusia karena dengan

pendidikan yang baik dapat membuat perubahan pada tingkah laku dan sikap seseorang menjadi lebih
dewasa melalui upaya pelatihan dan pengajaran [1]. Pada saat ini kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus karakter. Kurikulum 2013 adalah pengembangan
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dimulai pada tahun 2004 dan KTSP 2006 yang meliputi
kompetensi keterampilan, sikap, dan pengetahuan secara terpadu [2]. Undang-Undang RI Nomor 20
Tahun 2003 yang membahas Sistem Pendidikan Nasional mendefinisikan arti dari pembelajaran yang
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
Pendidik bukan faktor utama dalam pembelajaran, Peserta didik, dan sumber belajar juga menjadi
faktor yang penting. Sumber belajar adalah sumber yang tidak berasal dari siswa dan dapat menunjang
pembelajaran Salah satu sumber belajar yang digunakan di tingkat sekolah dasar adalah buku teks.
Buku teks harus dinilai sehingga dapat digunakan sebagai bahan ajar. Kriteria kelayakan/kualitas buku
teks terdiri dari kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan keindahan yang ditinjau
oleh BSNP dan ditetapkan melalui Peraturan Menteri.

Buku teks yang diterbitkan oleh pemerintah sebagai sumber belajar yaitu buku guru dan buku
siswa. Buku siswa digunakan oleh peserta didik sebagai panduan dalam menguasai kompetensi sesuai
kurikulum 2013 yang memiliki kandungan KPS [3]. Serta peserta didik menjadi lebih mudah dalam
memahami setiap materi yang dipelajari. Keterampilan Proses Sains merupakan salah satu pendekatan
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dalam proses pembelajaran yang dirancang untuk peserta didik agar mampu menemukan fakta,
membangun konsep serta teori dalam pembelajaran yang diterima [4]. Keterampilan Proses Sains ada
dua jenis, yaitu Keterampilan Proses Sains dasar dan terintegrasi. KPS dasar merupakan prasyarat
guna mendapatkan KPS terintegrasi. Selanjutnya, Keterampilan Proses Sains terintegrasi meliputi
mengontrol variabel, hipotesis, eksperimentasi, dan menginterpretasi [5].

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan

kualitatif. Peneliti melakukan pengumpulan data yang selanjutnya dianalisis secara kritis dan
disimpulkan berdasarkan fakta yang ada pada saat melaksanakan penelitian. KPS Dasar terdiri dari
enam indikator yaitu: mengamati, mengelompokkan, menyimpulkan, mengukur, memprediksi, dan
mengkomunikasikan. Sumber data pada penelitian ini adalah aktivitas pembelajaran pada buku
tematik siswa terbitan Kemendikbud edisi revisi 2017 yang memfasilitasi KPS Dasar. Teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik studi dokumentasi berupa buku tematik siswa kelas IV
tema 2 selalu berhemat energi. Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini adalah lembar analisis
aktivitas pembelajaran yang memfasilitasi KPS Dasar dan divalidasi dengan menggunakan uji ahli
atau uji Gregory. Meningkatkan ketekunan dilakukan dengan membaca berbagai sumber terkait objek
penelitian yang didukung oleh triangulasi teori. Melakukan analisis data dilakukan dalam beberapa
tahapan antara lain penjabaran data kedalam bagiannya masing-masing, melakukan sintesis, menyusun
dasar pola, dan memilih data yang akan dipelajari.

3. Hasil dan Pembahasan
Aktivitas pembelajaran pada buku tematik siswa dianalisis berdasarkan temuan aktivitas

pembelajaran yang memfasilitasi KPS Dasar. Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam setiap konten
yang ada pada buku tematik siswa belum tentu memuat aktivitas pembelajaran yang memiliki
kandungan KPS Dasar. Hal ini dinilai berdasarkan kata kerja operasional pada setiap teori KPS Dasar
yang dijadikan acuan dalam penentuan indikator. Kemunculan aktivitas pembelajaran yang
memfasilitasi KPS Dasar pada buku tematik siswa didapatkan hasil yang disajikan dalam bentuk
grafik berikut :

Gambar 1. Gambar grafik temuan aktivitas pembelajaran yang memfasilitasi KPS Dasar

Gambar 1. Berdasarkan grafik diatas, telah ditemukan aktivitas pembelajaran yang
memfasilitasi KPS Dasar sebanyak 218 item, aspek yang tidak muncul yaitu pada indikator
menyimpulkan khususnya pada deskriptor kedua yaitu proses menciptakan prediksi yang diperoleh
dari hasil pengamatan. Pertimbangan ini dilakukan atas dasar indikator yang muncul. Melalui KPS
Dasar peserta didik dapat memahami setiap permasalahan secara mendalam serta dapat
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari [6]. Penerapan KPS Dasar disajikan
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dalam bentuk aktivitas pembelajaran yang terdapat pada buku tematik siswa yang melibatkan peserta
didik secara aktif dalam pembelajaran [7].
3.1 Aktivitas Pembelajaran yang Memfasilitasi Indikator Mengamati

Indikator yang muncul dari aktivitas pembelajaran yaitu Aktivitas yang melibatkan peserta didik
dalam kegiatan pengamatan dapat dilakukan dengan kegiatan mengamati lingkungan sekitar 8]. Selain
mengamati lingkungan sekitar, peserta didik juga dapat mengamati suatu percobaan yang dilakukan.
Untuk aktivitas yang melibatkan peserta didik menggunakan alat indera untuk mengamati suatu objek
[9]. Aktivitas selanjutnya yang melibatkan peserta didik untuk memperoleh informasi yang relevan
dapat dilakukan melalui kegiatan membaca cerita atau rangkuman informasi yang ada pada buku
siswa.
3.2 Aktivitas Pembelajaran yang Memfasilitasi Indikator Mengelompokkan

Keterampilan mengelompokkan sebagai kemampuan mengklasifikasikan atau menggolongkan
sesuatu yang berupa informasi, benda, fakta serta ide [10]. Keterampilan mengelompokkan untuk
mencari persamaan dan perbedaan, membuat pengelompokkan, dan melakukan perbandingan pada
beberapa objek.
3.3 Aktivitas Pembelajaran yang Memfasilitasi Indikator Menyimpulkan

Setiap aktivitas pengamatan dibutuhkan kesimpulan yang diawali dengan observasi atau
mengamati yang selanjutnya dilakukan penarikan simpulan yang merupakan hasil dari observasi yang
dilakukan dalam membuat suatu penilaian atau hasil akhir [11]. Aktivitas menyimpulkan adalah
keterampilan yang dilakukan pada akhir proses belajar dengan menentukan keadaan objek atau
peristiwa yang diteliti berdasarkan fakta, rencana, dan prinsip [12]. Indikator aktivitas menyimpulkan
pada buku siswa yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk kegiatan peserta didik dalam
menyelidiki dalam menyimpulkan suatu informasi sesuai fakta yang terdapat pada buku tersebut.
3.4 Aktivitas Pembelajaran yang Memfasilitasi Indikator Mengukur

Keterampilan mengukur adalah keterampilan menggunakan alat ukur dengan tepat serta
kemampuan menerapkan metode perhitungan menggunakan berbagai alat ukur 13]. Pada aktivitas
mengukur yang ada di buku siswa ini peserta didik dilatih untuk menggunakan alat ukur dengan benar,
menghitung hasil pengukuran dengan benar melalui penjelasan dan contoh yang diberikan, serta dapat
memahami dan membaca data hasil pengukuran.
3.5 Aktivitas Pembelajaran yang Memfasilitasi Indikator Memprediksi

Aktivitas memprediksi berhubungan dengan kegiatan memproyeksikan peristiwa atau kejadian
berdasarkan pada suatu informasi [14]. Aktivitas prediksi didapatkan dari hasil observasi atau
pengamatan dan pengukuran, hasil observasi pada penelitian ini berupa pengamatan terhadap aktivitas
yang sehari-hari dilakukan oleh peserta didik atau orang disekitar peserta didik.
3.6 Aktivitas Pembelajaran yang Memfasilitasi Indikator Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan merupakan aktivitas menyampaikan hasil penelitian atau pengamatan
secara lisan maupun tertulis. Keterampilan berpikir peserta didik akan berkembang dengan
komunikasi yang benar dan jelas serta tepat yang dilakukan dengan grafik, diagram, tabel, gambar
atau secara lisan maupun berdiskusi [15]. Aktivitas berkomunikasi dalam buku siswa yang dianalisis
disajikan dalam bentuk deskripsi secara luas mengenai hasil penelitian atau hasil pengamatan yang
telah dilakukan, mengarahkan peserta didik untuk menuliskan hasil pengamatan berupa laporan,
mendiskusikan hasil pengamatan yang berkaitan dengan topik atau peristiwa, dan membaca tabel,
grafik, gambar pada buku siswa.
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4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada buku tematik siswa kelas IV tema 2 Selalu Berhemat Energi,

dapat disimpulkan bahwa terdapat aktivitas pembelajaran yang memfasilitasi Keterampilan Proses
Sains Dasar. Hasil penelitian aktivitas pembelajaran yang memfasilitasi KPS Dasar pada buku siswa
sebanyak 218 temuan dan yang paling banyak adalah 42,2% (92 item) pada indikator
mengkomunikasikan. Urutan kedua dengan persentase data sejumlah 21,5% (47 item) pada indikator
mengamati. Urutan ketiga dengan persentase 12,4% (27 item) pada indikator menyimpulkan. Urutan
keempat dengan presentase 8,3% (18 item) pada indikator mengelompokkan. Urutan terakhir dengan
presentase 7,8% (17 item) pada indikator mengukur dan indikator memprediksi. Terdapat satu
aktivitas yang tidak terfasilitasi KPS Dasar pada buku siswa yaitu aktivitas proses menciptakan
prediksi yang diperoleh dari hasil pengamatan yang terdapat pada indikator menyimpulkan.
Pertimbangan tersebut berdasarkan tidak adanya kandungan aktivitas tersebut pada buku tematik
siswa.
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